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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:

. Terpujilah Tuhan yang telah rela menolong engkau pada hari int (Rut 4 : 14)

. Dalam kesukaren ini Aku menasihatkan kamu supaya kamu tetep bertabah

hati (Kisah Rasul 27:22 )

. Tugas vtama kita ialah tetap berada di jalan yang lurus pada saat oreng lain

menyeleweng.

Persembahan

Skripsi ini kupersembahkan untuk :

1.

2.

Ayah, ibu dan adikku tercinta

Sahabat dan teman-teman Fakultas Hukum UNIKA,

Soegijapranata Semarang

Yang selalu memberikan doa semangat dan

dorongan kepadeku i
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ini disusun sebagai laporan hasil penelitian yang berjudul “ PERANAN UN-
COPUOS DALAM  MENGATUR PEMANFAATAN  ORBIT
GEOSTASIONER SECARA YURIDIS BAGI KEPENTINGAN NEGARA-
NEGARA KHATULISTIWA

Peranan UN-COPUOS didalam mengatur kegiatan di antariksa oleh tiap-tiap
negara, sebab orbit ini merupakan sumber daya alam terbatas, Apabila pemanfaatan
itu tidak diatur dikhawatirkan akan terjadi kejenuhan orbit. Maka dari itu penulis
berusaha sckuat tenaga untuk dapat mengungkapkan supaya orbit ini digunakan oleh
tiap-tiap negara dengan memperhafikan peraturan yang ada.
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Soegijapranata Semarang

4, Bepak Y. Budi Sarwo, SHMH. selaku Dekan Fskultas Hukum Unika

Soegijapranata Semarang,

Perpustakaan Unik



Perpustakaan Unik

5. Tbu Endang Wahyati, SH.MH. selaku Dosen Pembimbing Fakultas Hukum.

6. Tbu Trihoni Nalesti Dewi, SH selaku Dosen Pembimbing Fakultas Hukum.

7. Ibu Rika Saraswali, SH selaku Dosen wali dan seluruh dosen serta staf
pengajar Fakullas Hukum.

8. Ayah, ibu, adikku yang selalu setia dengan doa dan semangatnya
Akhirnya penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

pembaca pada umumnya dan akademik pada khususnya.

Semarang, Februari 2000

Penulis

Vi



ABSTRAKSI

Orbit geostasioner merupakan lokasi yang paling sirategis untuk
menempatkan beberapa jenis satelit. Tidak mengherankan bila orbit itu menjadi
bahan rebulan anlara negara-negara maju dengan negara-negara khatulistiwa, sebab
setiap satelit yung akan ditempatkan berada pada posisi tetap ( Stasioner ). Maka
untuk menghindari terjadinya rebutan diperlukan komite yang berwenang
mengatumﬁra_ Dengan berdasarkan Resolusi Majelis Umum Perserikatan Bangsa-
Bangsa nomor 1472 ( XIV ), Perserikatan Bangsa-Bangsa telah berhasil
membentuk UN-COPUOQS pada tanggal 12 Desember 1959. Walaupun sudsh ada
UN-COPUOS -pemanfaatan orﬁit geostasioner magih terjadi banyak permasalahan,
maka dalam hal ini perumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah :

1. Bagaimana persnan . UN-COPUQS dalam mengatur pemenfaatan orbit
geostasioner gebagai common heritage of mankind ?

2. Bagaimana pemanfaatan orbit geostasioner secara yuridis oleh setiap negara
untuk menciptakan perdamaian 7

3. Bagaimana ugaha-usaha negara-negara khatulistiwa melindungi kepentingannya
dalam pemanfaatan orbit geostasioner ?

‘UN—COPUOS sebagai organisasi internasional dibert wewenang oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk mengatur setiap - negara yang akan
memanfaatkan orbit geostasioner yang tiap tahun selalu bertambah UN-COPUOS
dalam menjalankan tugas-tugasnya wajib bekerjasama dengan Sekretanis Jendral
Perserikatan Bangsa-Bangsa dan memanfaatkan semua fasilitas yang dimilikinya
Disamping itu orbit geostastoner merupakan milik setiap nagara, maka untuk

menghindart monopoli diperlukan tindakan tegas dari UN-COPUOS dengan

" menerapkan peraturan yang ada Selain peraturan yang disusun UN-COPUOS
muncul prinsip common heritage of mankind, dimana prinsip ini memberi
kesempatan yang sama kepada setiap negara yang akan memanfaatkan orbit
geostasioner. Prinsip common heritage of mankind secara tersirat dapat dijumpai

pada pasal 1 Spaca Treaty 1967 dan pasal XI butir } Moon Agreement 1985.
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Dewasa ini hampir setiap negara sudazh dapat memanfaatkan orbit
geostasioner berkat kemajuan ilmu pengetzhuan dan teknologi, maka untuk
menghindari terjadinya pelanggaran dalam memanfaatkan orbit diperlukan
peraturan yang tegas. Pengaturan pemanfaatan orbit geostasioner dapat dibedakan
menjadi dua yaitu peraturan yang umum dan khusus. Penerapan perafuran yang
umum maupun yang khusus ini dapat mencegah terjadinya kejenuhan orbit maupun
kejenuhan spekirum. Untuk menghindari kejenuhan itu diambil langkah-langkah
gebagai berikut -

a. Mengurangi jumlah satelit;

b. Peluncuran satelit maupun benda-benda buatan manusia wajib mandapat ijin
dari UN-COPUOS;

¢. Peranan UN-COPUOS dalam melakukan pengawasan dan pendaftaran untuk
menghindari konflik

Merasa dirugikan oleh perbuatan negara-regara maju dalam hal
pemanfaatan orbit geostasioner, maka negara-negara khatulistiwa mengajukan
tuntutan yang dituangkan dalam kertas kerja, lalu kertas kerja itu dibawa dalam
sidang sub komite hukum UN-COPUOS dan dijadikan agenda utama delam
pembahasan sidang. Hasil sidang sub komite hukum UN-COPUOS negara-negara
khatulistiwa belum mendapat jawaban yang memuaskan. Untuk itu negara-negara
khatulistiwa harus tetap berusaha memperjuangkan kepentingannya dan tetzp
bersatu padu tanpa mengenal pufus asa, agar tuntutannya dapat terwnjud dengan
mengacy pada peraturan yang telsh ditetapkan oleh UN-COPUQS.
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